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SUMMARY

GUNTARI TRISNANI. Effect of Aeration Period Difference of Survival Rate and 

Growth of Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) Larvae and Dissolved Oxygen 

Availibility of Media. Supervised by YUANITA WINDUSARI and DADE

JUBAEDAH.

One of main cause of law survival of fish larvae is low DO availability

media. The purpose of this research is to know influence of aeration period to

survival rate and growth of patin siam (Pangasius hypophthalmus) larvae and DO

availability media.

This research has been conducted from July to August 2007 at Fishery’s

Laboratory, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University. As much as 2625 of 8 day 

old ± 1,1 cm length and ± 0,2 mg weight of larvae of patin siam samples were used 

in this current research. Samples of larvae were taken ffom Jambi Freshwater 

Aquaculture Development Centre. The parameters observed in this experiment 

percentage of survival rate, growth and water quality of DO of media, namely 

temperature, pH and amonia.

The best survival rate percentage, larvae growth and DO availability of media 

were observed at A0 treatment, namely continuous aeration for 24 hour/day, 

followed by A3 treatment (aerated for 11,5 hour and taken off for 0,5 hour).

were



RINGKASAN

GUNTARI TRISNANI. Perbedaan Lama Waktu Aerasi Terhadap Kelangsungan 

Hidup dan Pertumbuhan Larva Patin Siam (Pangasius hypophthalmus) serta 

Ketersediaan Oksigen terlarut (DO) Media Pemeliharaan. Dibimbing oleh Yuanita 

Windusari dan Dade Jubaedah.

Salah satu penyebab tingginya kematian pada stadia larva adalah kurangnya 

ketersediaan DO pada media pemeliharaan. Tujuan dari penelitian ini adalah

terhadap kelangsungan hidup danmengetahui pengaruh lama waktu aerasi 

pertumbuhan larva ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) serta ketersediaan

DO pada media pemeliharaan.

Penelitian dilaksanakan selama bulan Juli hingga agustus 2007. Bertempat di

Laboratotium Perikanan Bersama, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya. Hewan

uji yang digunakan adalah larva ikan patin umur 8-15 hari sebanyak 2625 ekor

dengan ukuran panjang ± 1,1 cm dan berat ± 0,2 mg. Larva ikan diperoleh dari Balai

Budidaya Air Tawar Jambi. Parameter yang diamati berupa persentase kelangsungan 

hidup, pertumbuhan serta kualitas air mencakup DO, suhu pH dan kadar amonia.

Persentase kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva patin siam serta 

ketersediaan DO media terbaik ditemukan pada media perlakuan A0 (kontrol dengan 

24 jam aerasi), sedangkan media yang terbaik dibawah kontrol diperoleh pada 

perlakuan A3 (pemberian aerasi 11,5 jam sekali dengan aerasi mati 0,5 jam).
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PENDAHULUANI.

A. Latar Belakang

Ikan patin siam (Pangasius hypophthalmus) merupakan jenis ikan catfish 

yang berasal dari perairan negara Thailand dan Vietnam. Ikan ini mulai dipasok ke 

Indonesia sejak tahun 1972 (Hardjamulia et al., 1981). Ikan patin siam berpotensi 

untuk dibudidayakan terutama dalam karamba. Ikan ini memiliki laju pertumbuhan 

yang tinggi yaitu pada stadia larva mencapai 0,1 inci sampai dengan 0,2 inci dan 

proses pematangan gonad pada induk ikan ini tidak dipengaruhi musim sehingga 

memungkinkan ikan ini bertelur sepanjang tahun. Teknik kawin suntik ikan ini 

mulai dikembangkan di Indonesia sejak tahun 1981 (Hardjamulia et al., 1981). 

Menurut Legendre et al. (1999), Ikan patin siam berpotensi untuk dibudidayakan 

karena memiliki laju pertumbuhan yang tinggi. Selain itu relatif mudah untuk 

dibudidayakan dalam keramba.

Meskipun laju pertumbuhannya tinggi dan mudah dibudidayakan, namun 

dalam proses budidayanya terdapat beberapa kendala. Kendala utama dalam 

budidaya ikan ini adalah ketersediaan benih yang akan ditebar di karamba. Hal ini 

disebabkan tingginya kematian pada saat stadia larva. Djarijah (2001) menyatakan 

bahwa tahap pemeliharaan larva untuk budidaya ikan patin sangat rentan, karena 

tahap larva sangat sensitif terhadap perubahan lingkungan perairan. Selain itu 

menurut Subagja et al. (1998), tingkat kematian larva patin siam yang tinggi 

disebabkan sifat saling memangsa atau kanibalisme antara larva tersebut. Dengan

l
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demikian tingkat kematian larva menjadi tinggi sehingga larva yang menjadi benih 

beijumlah sedikit.

Pada stadia larva, ikan patin membutuhkan oksigen dalam jumlah yang cukup 

besar. Kadar oksigen terlarut rendah dibawah 3 mg/1 pada lingkungan perairan yang 

buruk merupakan salah satu penyebab kematian larva ikan patin (Slembrouck et al.,

2005).

Menurut Novotny dan Olem (1994 dalam Effendi, 2003), sumber oksigen

terlarut berasal dari difusi oksigen yang terdapat dalam atmosfer (sekitar 35 %) dan

aktivitas fotosintesis oleh tumbuhan air dan fitoplankton. Difusi oksigen dari

atmosfer ke perairan berlangsung relatif lambat. Pemberian aerasi dari blower atau

aerator dapat memacu peningkatan jumlah oksigen terlarut dalam air. Dalam

pemeliharaan larva ketersediaan listrik sebagai sumber energi bagi aerator sangat

dibutuhkan. Ketersediaan oksigen terlarut selama pembenihan ikan patin sangat 

mempengaruhi laju pertumbuhan dan kelangsungan hidup larva. Slembrouck et al. 

(1998), menyatakan larva patin siam yang diberikan pakan artemia dengan aerasi 

yang pelan sebesar 0,25 L.min"1, pertumbuhan dan tingkat kelangsungan hidupnya 

lebih tinggi dibanding dengan larva yang diberi aerasi kuat sebesar 0,5 L.min'1.

Berdasarkan pernyataan-pernyataan tersebut, maka perlu dilakukan suatu 

penelitian untuk mengetahui sejauh mana pengaruh lama waktu aerasi terhadap 

kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva patin siam (Pangasius hypophthalmus) 

serta ketersediaan DO dari media pemeliharaan.
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B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh lama waktu 

terhadap kelangsungan hidup dan pertumbuhan larva ikan patin siam (Pangasius 

hypophthalmus) serta ketersediaan DO pada media pemeliharaan.

aerasi

C. Hipotesis

Kelangsungan hidup, pertumbuhan larva patin siam (Pangasius

hypophthalmus) dan ketersediaan oksigen terlarut pada media akan makin meningkat

dengan makin lamanya waktu aerasi
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